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VAKSINASI DINI Bordetella bronchiseptica PADA ANAK BABI MENCEGAH
KERUSAKAN SEL-SEL EPITEL BERBULU GETAR PADA MUKOSA

SALURAN NAFAS BAGIAN ATAS1

[Early Vaccination of Bordetella bronchiseptica to Sucking Piglets in Protecting
the Damage of Ciliated Epithelium Cells of Upper Respiratory Tract Mucous]

Siti Chotiah
Balai Besar Penelitian Veteriner

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Jin RE Martadinata 30, Bogor 16114

e-mail: sitichoti@yahoo.co.id

ABSTRACT
The upper respiratory tract is lined with ciliated epithelium or brush border that functions as the primary filter to the respiratory
tissue. Epithelial trauma caused by neonatal bordetellosis serves as the predisposing factor for other respiratory diseases in growing
pig. The aim of this research was to evaluate the effectiveness life nonpathogenic Bordetella Bronchiseptica vaccine that used in
sucking piglets in Indonesia, to prevent the damage of ciliated epithelium. Twenty four sucking piglets 2 to 3 day-old were divided
into treatment group containing fourteen and nontreatment group containing ten. Each sucking piglet of treatment group was
vaccinated with life nonpathogenic Bordetella Bronchiseptica vaccine by intra nasal with 0.5 ml/nostril dose containing more than
2.0xl07 CFU/ml bacteria. Three weeks post vaccination 10 of those treatment group and 6 from nontreatment group were
challenged against local isolate B. bronchiseptica BS9 (BCC2455) toxigenic with 4.2xlO'CFU/ml dose. The clinical signs, reisolation
of bacteria, and histopathological changes were observed. The result showed that 3 of 10, 5 of 6, 0 of 4, and 3 of 4 treatment and
challenge sucking piglet group, nontreatment and challenge sucking piglet group, treatment and not challenge sucking piglet group,
and nontreatment and not challenge sucking piglet group were found lost of cilia from most of the ciliated epithelial cells of nasal
mucosa respectively. Three of 10, 4 of 6, 1 of 4, and 4 of 4 treatment and challenge sucking piglet group, nontreatment and
challenge sucking piglet group, treatment and not challenge sucking piglet group, and nontreatment and not challenge sucking
piglet group were found epithelial cells desquamation of nasal mucosa respectively. The results indicated that life nonpathogenic
Bordetella Bronchiseptica vaccine could give 70 % protection against infection of B. bronchiseptica local isolate BS9 (BCC245)
toxigenic infection and 75% wild type isolate present at the farm used for this research.

Kata Kunci: Bordetella Bronchiseptica, vaksin, sel epitel berbulu getar, efektivitas, anak babi.

PENDAHULUAN
Infeksi oleh bakteri Bordetella bronchiseptica

pada babi yang biasa disebut dengan bordetellosis
ada dua bentuk, yaitu bentuk neonatal (pulmonary

bordetellosis) yang terjadi pada babi anak yang masih
menyusu atau baru disapih, dan bentuk dewasa (atro-

phic rhinitis) yang terjadi pada babi setengah umur
dan umur tua jika penyakit berjalan lebih lanjut (Giles,
1992). Penyakit tersebut biasa terjadi pada peternakan
babi yang dikelola secara intensif maupun tradisional,
menyebabkan gangguan pernafasan, pertumbuhan dan
kerugianekonomi.

B. bronchiceptica dapat ditularkan secara alami
dari babi ke babi melalui aerosol dari percikan langsung
cairan hidung babi pembawa (de Jong, 1999) dan
menurut Rutter (1985) kemungkinan penularan bisa
melalui mulut dari percikan langsung cairan hidung dan
kotoran hewan pembawa. Babi induk menyusui

merupakan sumber infeksi melalui hidung kepada
anaknya dan merupakan penyebaran infeksi awal
kepada kelompok babi anak yang masih menyusu dan
infeksi akan menjadi endemik dalam kandang babi lepas
sapih yang ditularkan secara lateral diantara beda batch

(de Jong, 1999).
Saluran pernafasan bagian atas mempunyai

lapisan permukaan jaringan epitel berbulu getar (silia)
yang disebut sikat pembatas (brush border), berfungsi
sebagai penyaring utama pada jaringan sistem saluran
pernafasan. Bulu getar pada epitel saluran pernafasan
merupakan struktur yang tidak dimiliki oleh jaringan
epitel lain. Lendir pada permukaan saluran pernafasan
oleh pergerakan bulu getar pada permukaan saluran
pernafasan akan didorong menuju ke rongga mulut,
dengan demikian juga akan terbuang benda-benda
asing dan berbagai penyebab penyakit pernafasan
yang melekat pada selaput lendir saluran pernafasan.

'Diterima: 7 April 2008 - Disetujui: 10 Juni 2008
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Anak babi neonatal yang terinfeksi oleh B.

bronchiseptica yang bersifat toksigenik (dapat
memproduksi dermonecrotoksin) akan mengalami
kerusakan pada jaringan epitel berbulu getar dari
saluran pernafasan sehingga tidak dapat berfungsi
sebagai penyaring dan pembersih jaringan pernafasan
terhadap debu dan agen penyebab infeksi (Elias, 1997;
Nakai et. al., 1986). Kerusakan tersebut pada hewan
baru lahir termasuk babi anak merupakan faktor
predisposisi terjadinya infeksi mikroorganisme lain
seperti: Pasteurella multocida, Streptococcus suis,

Actinobacillus pleuropneumoniae, Salmonella sp.,

Mycolasma hyopneumoniae, PRRSV, swine influenza

virus, porsine circovirus, dan porsin pseudorabies

virus (Boeckmann, 1996). Akibatnya akan
menyebabkan penyakit pernafasan lainnya yang lebih
komplek pada babi anak dalam masa pertumbuhan
yang dapat mengakibatkan pertumbuhan terhambat
(Meyer dan Beamer, 1973;Dugal,e/. al., 1992;Vecht,
et. al, 1989).

Di Indonesia pulmonary bordetellosis pada
babi anak sudah ada dan agen penyebabnya telah
diisolasi dan diidentifikasi dari babi anak penderita
pneumonia pada peternakan babi di Kabupaten
Tangerang, Jawa Barat (Chotiah dan Sobironingsih,
1996), di Kabupaten Karanganyar dan di Kabupaten
Sragen, JawaTengah (Chotiah, 2004). Beberapa isolat
lokal B. bronchiseptica bersifat toksigenik (Chotiah,
2004) dan menyebabkan kerusakan pada jaringan epitel
berbulu getar (silia) pada saluran pernafasan bagian
atas yang berupa deskuamasi sel-sel epitel dan bulu
getar (silia) lepas/rusak (Chotiah dan Tarmudji, 2007).

Penanggulangan penyakit Bordotellosis yang
paling tepat adalah pemberian vaksin sedini mungkin,
untuk mencegah terjadinya kerusakan-kerusakan pada
jaringan epitel berbulu getar dari saluran pernafasan
babi anak yang baru lahir. Bermacam produk vaksin
telah beredar di pasar internasional. Pada dasarnya ada
dua macam vaksin yaitu vaksin inaktif (mati) toksigenik
atau aktif (hidup) nontoksigenik. Vaksin tersebut
biasanya dibuat dalam konmposisi monovalent (berisi
bakteri B. bronchiseptica), bivalent (berisi bakteri B.

bronchiseptica dicampur dengan bakteri lain atau vi-
rus) dan multivalent (berisi bakteri B. bronchiseptica

dicampur dengan bakteri lain atau virus lebih dari 2

campuran). Suatu vaksin monovalent Bordatella
bronchiseptica aktif (hidup) nontoksigenik akan
digunakan pada peternakan babi di Indonesia untuk
mencegah penyakit pernafasan pada anak babi yang
baru lahir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas vaksin tersebut terhadap uji tantang isolat
lokal B. bronchiseptica yang bersifat toksigenik
(Chotiah, 2004) dan patogenik (Chotiah dan Tarmudji,
2007) yangberasal dari suatu peternakan babi di Indo-
nesia.

BAHAN DAN METODE
Isolat untuk uji tantang

Isolat lokal B. bronchisepticahS9 (BCC2455)
hasil isolasi dari anak babi penderita rinitis, umur
kurang dari satu bulan pada peternakan babi di
kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah.
Isolat tersebut bersifat toksigenik (Chotiah, 2004) dan
patogenik dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan
epitel berbulu getar (silia) pada saluran pernafasan
bagian atas yang berupa deskuamasi sel-sel epitel dan
bulu getar (silia) lepas/rusak (Chotiah dan Tarmudji,
2007).
Hewan percobaan

Pada penelitian ini dipakai 24 ekor anak babi
umur 2 sampai 3 hari, dibagi menjadi kelompok
perlakuan divaksinasi sebanyak 14 ekor dan kelompok
tidak divaksinasi sebanyak 10 ekor, dikandangkan
berikut induknya secara terpisah. Kemudian pada
waktu dilakukan uji tantang masing- masing kelompok
dibagi lagi menjadi kelompok divaksinasi dan ditantang
(A) sebanyak 10 ekor, kelompok tidak divaksinasi dan
ditantang (B) sebanyak 6 ekor, kelompok divaksinasi
dan tidak ditantang (C) sebanyak 4 ekor, dan sisanya
kelompok tidak divaksin dan tidak ditantang (D)
sebanyak 4 ekor. Semua babi anak ditandai dengan
diberi nomor unit menggunakan tato di telinganya.
Vaksin

Vaksin hidup nontoksigenik Bordetella
bronchiseptica mengandung bakteri B. bronchiseptica

yang berasal dari hasil isolasi dari saluran pernafasan
feline pada tahun 1980 oleh Bruce Addison di Fayette,
Missouri, Amerika. Bakteri tersebut telah dilemahkan
dengan pasase sebanyak 3 kali didalam agar darah
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sebelum dibekukan. Komposisi vaksin terdiri dari kultur
B. bronchiseptica hidup 100 %, avirulent dalam me-
dium Trypticase Soy Broth (TSB) mengandung glyc-
erol, konsentrasi dijagatidakkurang dari 2.0xl07 CFU/
ml. Kultur telah diidentifikasi menurut 9CFR 11364
terhadap motilitas positif, oksidase positif, glukosa
negatif, sitrat negatif dan urease negatif.
Pembuatan antigen untuk uji tantang

Bakteri B. bronchiseptica ditumbuhkan ke dalam
medium agar Me. Conkey ditambahkan 1 % glukosa
(Oxoid, Inggris), diinkubasikan pada suhu 37 °C selama
48 jam. Beberapa koloni murni yang tumbuh
disubkultur di dalam medium kaldu Brain Hart Infussion

(Oxoid, Inggris) dan diinkubasikan pada suhu 37°C
selama 24 jam. Kemudian suspensi biakan dalam me-
dium kaldu tersebut diencerkan dalam phosphate buff-

ered saline (PBS) dengan pengenceran kelipatan 10,
mulai dari pengenceran 101 sampai dengan 108.
Sebanyak 25 µl masing-masing suspensi pada
pengenceran 105, 106, 107, dan 108ditanam pada me-
dium agar Mc. Conkey ditambahkan 1 % glukosa
(Oxoid, Inggris), dengan tiga kali ulangan. Setelah
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24-48 jam jumlah
koloni yang tumbuh dihitung sehingga diketahui
jumlah kandungan bakteri tersebut dari masing-masing
pengenceran dalam colony forming unit/ml (CFU/ml).
Prosedur vaksinasi, uji tantang dan pengamatan
hewan percobaan

Vaksin diberikan dengan cara disemprotkan ke
dalam setiap lubang hidung kiri dan kanan babi anak
dalam kelompok A dan C dengan dosis 1 ml, sedangkan
kelompok B dan D sebagai kontrol tidak divaksinasi.
Tiga minggu setelah vaksinasi dilakukan, kelompok A
dan B ditantang terhadap isolat lokal B. bronchiseptica

BS9(BCC2455) toksigenik dosis 1 ml/ekor dengan
konsentrasi bakteri 2.4x109 CFU/ml diberikan dengan
cara disemprotkan ke dalam setiap lubang hidung kiri
dan kanan. Pengamatan terhadap gejala klinis: batuk,
bersin dan terjadi cairan hidung dilakukan setiap hari
selama 3 minggu. Sampel swab eksudat hidung dari
babi anak yang menunjukkan gejala klinis diambil
seaseptik mungkin dengan menggunakan transport

swabs (Oxoid, Italia). Swab dibawa dalam bok yang
berisi es batu agar suhu tetap dingin sampai ke
laboratorium Bbalitvet untuk pemeriksaan bakteriologi

(reisolasi B. bronchiseptica). Setelah pengamatan
tersebut selesai semua babi anak dibawa ke Bbalitvet,
lalu dibius dengan cara menyumbatkan kapas yang
mengandung khloroform kedalam lubang hidungnya.
Kemudian diotopsi dan diambil sampel dari potongan
sinus hidung, trakhea dan bronkhus untuk pemeriksaan
bakteriologi sedangkan untuk pemeriksaan
histopatologi berupa potongan sinus hidung.
Pemeriksaan bakteriologi

Sampel berupa potongan sinus hidung, trakhea,
dan bronkhus. ditambahkan larutan NaCl fisiologis
steril secukupnya didalam kantong plastik, kemudian
dihaluskan menggunakan stomacher secara aseptis.
Suspensi tersebut dan sampel swab dari transport

swabs, masing-masing ditumbuhkan pada medium agar
Me. Conkey dengan tambahan 1 % glukosa (Oxoid,
Inggris), kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C
selama48jam. Koloni halus berwarna keabuan dengan
dibagian tengah gelap (Carter, 1973) diduga B.

bronchiseptica yang terpisah, diisolasi dan
disubkultur untuk diperbanyak didalam medium agar
Me. Conkey ditambahkan 1 % glukosa (Oxoid, Inggris)
dan diinkubasikan seperti sebelumnya. Kemudian
dilakukan pemeriksaan morfologi sel dengan
pewarnaan Gram dan dilakukan uji oksidase (Oxoid,
Inggris) serta uji-uji biokimia lainnya dengan
menggunakan API20NE system (Biomerieux, Marcy
I'Etoile, Perancis) dan mengacu pada prosedur standar
(Barrowdan Feltham,2003; Pittman, 1984).
Pemeriksaan histopatologi

Sampel potongan sinus hidung dimasukkan
kedalam larutan asam format selama dua hari untuk
perlunakan tulang rawan. Selanjutnya diproses secara
rutin untuk uji histopatologi (dibuat sediaan/preparat)
dengan pewarnaan hematoxilin eosin (HE) sesuai
prosedur standar (Drury dan Wallington, 1980).
Perubahan histopatologi yang diamati di dalam
penelitian ini berupa deskuamasi sel-sel epitel dan
hilang/rusaknya bulu getar (silia) sel-sel epitel dari
jaringan mukosa sinus hidung (concha).

HASIL
Gejala klinis babi anak setelah divaksinasi

Bordetella bronchiseptica dan setelah ditantang
terhadap isolat lokal B. bronchisepticaBS9 (BCC2455)
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Tabel 1. Gejala klinis babi anak setelah divaksinasi Bordetella bronchiseptica dan setelah ditantang
terhadap isolat lokal B. bronchiseptica BS9 (BCC2455) toksigenik.

Kelompok

A=
divaksin dan
ditantang

B=
tidak divaksin dan
ditantang

C=
divaksin
dan tidak ditantang

D=
tidak divaksin dan
tidak ditantang

Nomor

2
3
4
6
9
12
14
15
17
18
21
23
25
27
29
30
1
5
7

20
24
26
31
32

Gejala klinis babi anak percobaan
Sebelum ditantang

eksudat
hidung

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

bersin

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

batuk

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

Setelah ditantang

cairan
hidung

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
+
+
+
+
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

bersin

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
+
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

batuk

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
+
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

Keterangan : + = ada - = tidak ada

Gambar 1. Cairan hidung yang bersifat serous terjadi
pada babi anak nomor 27 dari kelompok
tidak divaksin dan ditantang (B) terhadap
isolat lokal B. bronchiseptica BS9
(BCC2455) toksigenik.

toksigenik dipaparkan dalam Tabel 1. Semua babi anak
dalam kelompok A, B, C, dan D sebelum dilakukan uji
tantang tidak menunjukkan adanya gejala klinis batuk.
bersin dan terjadi cairan hidung. Tetapi setelah
dilakukan uji tantang dalam kelompok B, satu dari enam
babi anak menunjukkan gejala klinis batuk dan bersin,
dan empat dari enam babi anak menunjukkan gejala
klinis terjadi cairan hidung yang bersifat serous

(Gambar 1). Bakteri B. bronchiseptica dari sampel swab
cairan hidung dapat diisolasi kembali, sedangkan dalam
kelompok A, C, dan D tidak terjadi gejala klinis tersebut.

Reisolasi B. bronchiseptica dari saluran
pernafasan bagian atas babi anak pada 3 minggu setelah
dilakukan uji tantang terhadap isolat lokal B.

bronchiseptica BS9 (BCC2455) toksigenik dipaparkan
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Tabel 2. Reisolasi B. bronchiseptica dari saluran pernafasan bagian atas babi anak pada 3 minggu
setelah diuji tantang terhadap isolat lokal B. bronchiseptica BS9 (BCC B2455) toksigenik.

Kelompok

A = divaksin dan ditantang

B = tidak divaksin dan ditantang

C = divaksin dan tidak ditantang

D = tidak divaksin dan tidak ditantang

Nomor
babi anak

2
3
4
6
9
12
14
15
17
18
21
23
25
27
29
30
1
5
7

20
24
26
31
32

Hasil reisolasi B. bronchiseptica dari sample:

sinus

-
-
-
-
+
-
+
-
-
+
-
+
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

trakhea

-
-
-
-
-
-
+
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
+
-
+
-
-
-
-

bronkhus

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
+
-
-
-
-
-
-
+
-
-
+
-
-
-

Keterangan: + = hasil positif - = hasil negatif

Gambar 2. Kelainan histopatologi berupa deskuamasi
sel-sel epitel silindris berbulu getar (silia)
pada jaringan mukosa sinus hidung babi
anak nomor 21 dari kelompok tidak divaksin
ditantang (B) terhadap isolat B.
bronchiseptica BS9 (BCC2455) toksigenik
(pewarnaan H.E. perbesaran 10 x 10).

dalam Tabel 2. Bakteri B. bronchiseptica dapat diisolasi
dari sinus, trachea dan bronchus babi anak dalam
kelompok A, B, C dan D masing-masing berurutan
sebanyak tiga dari sepuluh (30 %), dua dari enam (33,3
%), dua dari empat (50 %), dan satu dari empat (25 %)
babi anak.

Perubahan histopatologi pada jaringan mukosa
sinus hidung babi anak pada 3 minggu setelah
ditantang terhadap isolat lokal B. bronchiseptica BS9
(BCC2455) toksigenik dipaparkan di dalam Tabel 3.
Deskuamasi se-sel epitel silindris berbulu getar pada
jaringan mukosa sinus hidung babi anak (Gambar 2)
dalam kelompok A, B, C dan D masing-masing berurutan
sebanyak tiga dari sepuluh (30%) ekor, empat dari enam
(66,6%) ekor, satu dari empat (25%) ekor dan tiga dari
empat (75%) ekor. Bulu getar (silia) lepas/rusak dari
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Tabel3. Perubahan histopatologi jaringan mukosa sinus hidung babi anak pada 3 minggu setelah
ditantang terhadap isolat lokal B. bronchiseptica BS9 (BCC2455) toksigenik.

Kelompok

A = di vaksin dan
ditantang

B = tidak divaksin
dan
ditantang

C = divaksin
dan
tidak
ditantang

D = tidak divaksin dan
tidak ditantang

Nomor

2
3
4
6
9
12
14
15
17
18
21
23
25
27
29
30
1
5
7

20
24
26
31
32

Kelainan histopatologi:
deskuamasi

sel epitel
-
+
+
-
+
-
-
-
-
-
+
+
-
+

+
-
-
-
+
+
+
+
+

%

30

66,7

25

100

rambut getar
rusak / hilang

-
+
+
-
+
-
-
-
-
-
+
+
+
+
-
+
-
-
-
-
+
-
+
+

%

30

83,3

0%

75

Keterangan : + = terjadi - = tidak terjadi

Gambar 3. Kelainan histopatologi berupa bulu getar
(silia) lepas/rusak dari jaringan mukosa si-
nus hidung babi anak nomor 27 dari
kelompok tidak divaksin ditantang (B)
terhadp isolat local B. bronchiseptica BS9
(BCC2455) toksigenik (pewarnaan HE
perbesaran 10 x 40).

jaringan mukosa sinus hidung babi anak (Gambar 3)
dalam kelompok A, B, C dan D masing-masing berurutan
sebanyak tiga dari sepuluh (30%) ekor, lima dari enam
(83,3%) ekor, tidak satu ekorpun (0%) dan lima dari
lima (100%) ekor.

PEMBAHASAN

B. bronchiseptica yang ada dalam kandungan
vaksin setelah disemprotkan ke dalam setiap lubang
hidung kiri dan kanan, dengan cepat selama hari ke
satu sampai dengan ke tiga, akan berkolonisasi pada
sel-sel epitel berbulu getar pada mukosa sinus hidung
{nasal turbinate), trakhea dan bronchi (de Jong, 1987).
Bakteri tersebut bersifat nontoksigenik sehingga
perlekatannya pada sel-sel epitel berbulu getar dari
saluran pernafasan babi anak tidak menimbulkan
kerusakan (Gambar 4) dan berfungsi sebagai
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Gambar4. Gambaran normal se-sel epitel silindris
berbulu getar pada jaringan mukosa babi
anak nomor 17 dari kelompok divaksin
ditantang (A) terhadap isolat B.
bronchiseptica B9 (BCC2455) toksigenik
(pewarnaan HE perbesaran 1 Ox 40).

penghambat yang kompetitif dengan melakukan
blokade pada tempat perlekatan B. bronchiceptica

toksigenik/patogenik (de Jong, 1987). Periode21 hari
setelah babi lahir merupakan periode kritis untuk
terjadinya kerusakan-kerusakan pada mukosa selaput
lendir bersilia/ berbulu getar oleh B. bronchiceptica

toksigenik/patogenik (de Jong, 1987), sehingga vaksin
Bordetella bronchiseptica diberikan sedini mungkin
setelah lahir.

Setelah dilakukan uji tantang terhadap isolat lokal
B. bronchiseptica BS9 (BCC2455) toksigenik, bakteri
tersebut masuk kedalam rongga hidung dan
berkolonisasi dengan melekat pada mukosa hidung
dimana terlebih dahulu melekat pada sel-sel epitel berbulu
getar (Yokomizo dan Shimizu, 1979; Jaques, et. al., 1988).
Kemudian diikuti dengan berkembangbiak pada
permukaan mukosa dan memproduksi toksin yang
menyebabkan terjadinya peradangan, proliferasi dan
perubahan degenerasi pada epitel mukosa hidung
termasuk hilang/lepasnya bulu getar (Edington et. al.,

1976; Chotiah dan Tarmudji, 2007). Kerusakan-kerusakan
tersebut menyebabkan jaringan epitel berbulu getar pada
saluran pernafasan bagian atas, tidak dapat berfungsi
lagi sebagai penyaring dan pembersih terhadap debu
dan agen penyebab infeksi (Elias, 1997; Nakai et. al.,

1986), sehingga merupakan faktor predisposisi terjadinya
infeksi mikroorganisme lain (Boeckmann, 1996).

Pada penelitian ini kerusakan-kerusakan pada
se-sel epitel silindris berbulu getar pada jaringan
mukosa sinus hidung seperti terlihat pada Gambar 2
dan 3 terj adi hampir pada semua babi anak kelompok B
dan D (Tabel 3). Sedangkan pada kelompok D uji
tantang terjadi secara alam oleh B. bronchiseptica galur
yang ada di peternakan tersebut. Sebaliknya hampir
semua babi anak dalam kelompok A dan tidak
menunjukkan kerusakan-kerusakan pada se-sel epitel
silindris berbulu getar pada jaringan mukosa sinus
hidung (Tabel 3).

KESIMPULAN
Vaksinasi dini Bordetella bronchiseptica pada

babi anak umur 2 sampai 4 hari dapat mencegah
kerusakan pada se-sel epitel silindris berbulu getar
pada jaringan mukosa sinus hidung yang berupa
deskuamasi sel-sel epitel dan bulu getar lepas/rusak
akibat tantangan isolat lokal B. bronchiseptica BS9
(BCC B2455) toksigenik dan infeksi alam yang terjadi
di lokasi penelitian. Vaksin B. bronchiseptica yang
dipakai pada penelitian ini cukup efektif untuk
mencegah infeksi. isolat B. bronchiseptica toksigenik
yang ada di Indonesia.

UCAPAN TERIMA KASIH
Pada kesempatan ini penulis menyampaikan

ucapan terima kasih kepada PT Tolisindah Persada,
Surabaya, Jawa Timur yang telah membiayai kegiatan
penelitian ini, PT Kembar Jaya, Tangerang, Banten yang
menyediakan lokasi untuk penelitian ini, Drh Tarmudji,
MS atas bantuan teknis dan saran yang telah diberikan.
Ucapan terima kasih disampaikan juga kepada Agus
Wahyudin dan Sukatma teknisi Bakteriologi serta Opi
Sajeli teknisi Patologi pada Balai Besar Penelitian
Veteriner yang telah membantu kegiatan penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA
Barrow GI and RKA Feltham. 2003. Cowan and Steel's

Manual for the Identification of Medical Bacteria. 3nA

ed, 106-108. Cambridge University Press, UK.
Boeckman S. 1996. Diagnosisng and Confirming PRDC

(Porcine Respiratory Disesase Complex). Swine
Practitioner May, 4-6

Carter GR. 1973. Diagnostic Procedure in Veterinary Mi-
crobiology!2nd ed, 73-74. Charles C Thomas Publicher,

211



Chotiah - Vaksinasi Dini Bordetella bronchiseptica pada Anak Babi

Springfield, Illinois, USA.
Chotiah S dan S Sobironingsih. 1996. Diteksi bakteri

dan mikoplasma patogenik dari paru-paru babi
penderita pneumonia dan gambaran perubahan
histopatologik. Jurnalllmu Ternakdan Veteriner 2(1),
50-53.

Chotiah S. 2004. Infeksi Bordetella bronchiseptica pada
Anak Babi di Jawa Tengah. Prosiding Seminar Nasional
Teknologi Peternakan dan Veteriner. Bogor4-5 Agustus
2004, 656-662. A Thalib, I Sendow, T Purwadaria,
Tarmuji, Darmono, E Triwulaningsih, Beriajaya, L
Natalia, Nurhayati, PP Ketaren, D Priyanto, S Iskandar,
Y Sani. (Penyunting). Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan.

Chotiah S dan Tarmudji. 2007. Patogenisitas isolat lokal
Bordetella bronchiseptica pada babi anak. Jurnalllmu
Ternak dan Veteriner 12 (4), In press.

de Jong MR 1987. Prevention of atrophic rhinitis in piglets
by means of intranasal administration of a live non AR
pathogenic Bordetella bronchiseptica vaccine. Veteri-
nary Quarantine April 9 (2),123-133.

de Jong MR 1999. Progressive and nonprogressive atro-
phic Rhinitis. Dalam: Disease of Swine. 8th ed. BE
Straw, SD Allaire, WL Mangeling, and D J Taylor (Eds),
355-383. Iowa State University Press. USA.

Drury RAB and EA Willington. 1980. Carleton s Histo-
pathological Technique, 899-908. Oxford University.

Dugal F, M Belanger and M Jacques. 1992. Enchanched
adherence of Pasteurella multocida to porcine tracheal
rings preinfected with Bordetella bronchiseptica.
Canadian Journal of Veterinary Research. 56(3), 260-
264.

Edington N, IM Smith, W Plowright and RG Watt. 1976.
Relationship of porsine cytomegalovirus and
Bordetella Bronchiseptica to atrophic rhinitis in
gnotobiotic piglets. Veterinary Record 98,42.

Elias B. 1997. Atrophic rhinitis and immune protections-
compilatory communication. Magyar Allatorvosok
Lapja 119 (1), 15-17.

Giles CJ. 1992. Bordetellosis. In: Disesase of Swine. AD
Leman, BE Straw, WI Mangeling, SD Allaire and DJ
Taylor (Eds.), 436-445. Iowa State University Press,
USA.

Jaques M, N Parent and B Foiry. 1988. Adherence of
Bordetella bronchiseptica and Pasteurella multocida
to porsine nasal and tracheal eEpithelial cells. Canadian

' Journal of Veterinary Researech 52, 283-285.
Meyer RC and PD Beamer. 1973. Bordetella

bronchiseptica infection in germ free swine: an
eexperimental pneumonia. Veterinery Pathology 10 (6),
550-556

Nakai T, K Kume, H Yoshikawa, T Yamada and
T Yoshikada. 1986. Changes in the nasal mucosa of
specific pathogen free neonatal pig infected with Pas-
teurella multocida or Bordetella bronchiseptica.
Japanese Journal of Veterinary Science 48 (4), 693-
701.

Pittman M. 1984. Genus Bordetella. In: Bergey's Manual
ofDeterminatifve Bacteriology. NR Krieg and JG Holt
(Eds.), 388-393. Williams and Wilkins. Baltimor, USA.

Rutter JM. 1985. Atrophic rhinitis in swine. Advances in
Veterinary Science Comparative Medicine 29,239-279.

Vecht U, JP Arends, EJ van der Molen and LA van
Leengoed. 1989. Differences in virulent between two
strain of Streptococcus suis type II after experimen-
tally induce infection of newborn germ free pigs.
American Journal of Veterineriy Research 50 (7), 1037-
1043.

Yokomizo Y and T Shimizu. 1979. Adherence of Bordetella
bronchiseptica to swine nasal epithelial cells and its
possible role in virulence. Research Veterinary Sciense
27,15.

212


	file682_Page_1
	file695_Page_1

